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BAB III
OBJEK PENELITIAN

3.1 Sejarah Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA)

Sejalan dengan perkembangan lembaga penelitian, status keberadaan lembaga penelitian tanaman sayuran mengalami perubahan dari kebun percobaan sampai dengan balai penelitian tanaman sayuran.

Tahun 1940-1942
: Berstatus sebagai kebun percobaan dengan Balai Penyelidikan Pertanian, Kebun percobaan Margahayu Lembang di bawah Balai Penyelidikan Teknik Pertanian yang berkedudukan di Bogor.

Tahun 1962
: Menjadi Kebun Percobaan Margahayu Lembang, Lembaga Penelitian Hortikultura (LPH). Kantor pusat LPH berkedudukan di Pasar Minggu, Jakarta Selatan.
Tahun 1973
: Menjadi Cabang Lembaga Penelitian Hortikultura. Tenaga peneliti di bagi kedalam disiplin ilmu : pemuliaan, agronomi, hama dan penyakit, sosial ekonomi dan teknologi hasil penelitian.

Tahun 1980
: Menjadi Balai Penelitian Tanaman Pagan Lembang (Balittan Lembang) dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 861/Kpts/Org/12/1980 tanggal 2 Desember 1980. Balai ini bertangung jawab langsung kepada pusat Penelitian dan Perkembangan Tanaman Pangan di Bogor, dalam lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian.
Tahun 1982
: Menjadi Balai Penelitian Hortikultura Lembang berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 550/Kpts/Org/7/1982 dengan tugas pokok meleksanakan penelitian dan pengembangan sayuran dan tanaman pangan lainya.
Tahun 1985
: Sebagai Balai Penelitian Hortikultura Lembang dengan tugas pokok meleksanakan penelitian dan pengembangan sayuran dan tanaman hias (SK. Mentan No. 613/Kpts/OT.210/8/1985). Balai tersebut dikoordinasikan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura.

Tahun 1995
: Balai Penelitian Hortikultura Lembang berubah nama menjadi Balai Penelitian Tanaman Sayuran berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 796/Kpts/OT.210/12/1995.

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA)  merupakan Unit Pelaksana Teknis Badan Litbang Pertanian yang bertanggung jawab langsung kepada Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura. Bersarkan SK. Menteri No. 14/Kpts/OT.210/1/2002, Balitsa mempunyai tugas melaksanakan penelitian tanaman sayuran dengan fungsi:
1. Melaksanakan penelitian genetika, pemulihan, perbenihan dan pemanfaatan plasma nutfah tanaman sayuran.
2. Melaksanakan penelitian morfologi, fisiologi, ekologi, entomologi dan fitopatologi tanaman sayuran.
3. Melaksanakan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis tanaman sayuran.
4. Memberikan pelayanan teknik kegiatan penelitian tanaman sayuran.
5. Penyiapan kerja sama, informasi dan dokumentasi serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian tanaman sayuran.
6. Pelaksana urusan tata usaha dan rumah tangga.
Gambar 3.1
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Sumber : Profile BALITSA
3.2 Visi dan Misi dan Logo Balai Penelitian Tanaman Sayuran

3.2.1 Visi


Visi BALITSA adalah menjadi lembaga penelitian terdepan di Asia Tenggara dalam menciptakan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi strategis sayuran yang berorientasi kepada kebutuhan pengguna.


3.2.2 Misi


1. Menciptakan, menghasilkan dan mengembangakan ilmu pengetahuan dan teknologi strategis sayuran sesuai kebutuhan pengguna.


2. Mengembangkan jaringan kerjasama nasional dan internasional melalui pola kemitraan menuju kemandirian penelitian sayuran.

3. Meningkatkan kapasitas dan publisitas serta pelayanan prima dalam penelitian sayuran.

3.2.3 Logo Balai Penelitian Tanaman Sayuran

Sebagai salah satu Indentitasnya Balai Penelitian Tanaman Sayuran di bawah Departemen Pertanian memiliki logo sebagai mana tertera pada gambar 3.2 dan 3.3 berikut :
Gambar 3.2

Logo Departemen Pertanian
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      Sumber : Profile BALITSA
Gambar 3.3
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Sumber : Profile BALITSA



Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA) merupakan salah satu unit pelaksana teknis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang berada di bawah dan bertangung jawab langsung kepada Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura.

Arti logo dari Departemen Pertanian :

1. Tunas menggambarkan pengertian Biologis dari pada seluruh kegiatan yang dilola oleh Departemen Pertanian. Kecuali manusia, sebagai benda hidup. Warna Hijau muda melambangkan pengertian kehidupan .

2. Lingkaran berwarna merah, melambangkan pengertian kesatuan .

3. Lingkaran yang bersudut lima buah berwarna coklat, melambangkan pengertian dari pada unsur pelaksana utama (tugas-tugas pokok Departemen Pertanian).

4. Warna dasar baik untuk Panji, maupun Vandel, serta bentuk lainnya adalah "KUNING EMAS" sebagai lambang kemegahan.

5. Air berwarna biru muda, mempunyai pengertian sebagai lambang keagungan.

6. Tulisan DEPARTEMEN PERTANIAN, berwarna Putih/Hijau daun.

3.3 Struktur Organisasi


Struktur organisasi adalah keseluruhan dari tugas-tugas yang di kelompokan kedalam fungsi-fungsi yang ada sehingga merupakan suatu tujuan tertentu menuju kondisi optimal.

Struktur organisasi merupakan suatu krangka dasar manajemen sebuah perusahaan, dimana mempelajari struktur organisasi tersebut akan dapat dengan mudah diketahui bagai mana kehidupan perusahaan, baik wewenang, relationship, maupun tangung jawab karena struktur organisasi ini mengambarkan suatu hubungan yang ada dalam suatu organisasi. Struktur organisasi juga memudahkan pimpinan perusahaan dalam mengatur dan mengkoordinasikan unit kerja atau bagian-bagian yang terlibat dalam organisasi.

Struktur Organisasi diperlukan bagi suatu organisasi agar tercipta suasan kerja yang teratur dan lancar, karena masing-masing bagian telah mempunyai tugas dan tangunggung jawab masing-masing. Struktur organisasi di Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA) dapat dilahat pada gambar 3.4 berikut:
Gambar 3.4
Struktur Organisasi 
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             Sumber : Profile BALITSA
3.4 Deskripsi Kerja

Program BALITSA mengacu pada Rensa Badan Litbang Penelitian, program Pengembangan Produksi Hortikultura, Direktorat Jendral Bina Produksi Hortikultura 2001-2004, dan Program Puslitbang Hartikultura 2001-2004. Berdasarkan strategi program penelitian sayuran adalah menciptakan teknologi tinggi dan strategis yang di gambarkan dengan krateristik sebagai berikut: (1) berorientasi agrobisnis, (2) menjawab, mengantisipasi dan menciptkan kebutuhan penguna, (3) mengutamakan pelaku agrobisnis dengan posisi tawar paling lemah (petani), (4) memanfaatkan sumberdaya hayati Indonesia secara optimal, (5) mengakomodasikan kekuatan dan kelemahan internal dalam memanfaatkan peluang dan menghadapi acaman eksternal berdasarkan analisi SWOT, dan (6) mengembangkan kerjasama jaringan nasioal dan iternasional.

Pendekatan sistem dalam penerapan stategi program penelitian sayuran tesebut dilakukan melalui (a) penentuan prioritas penelitian pada aspek-aspek yang pontensial mendukung pengembangan sistem dan usaha agrobisnis, (b) pengkajian komprehensif dari teknologi dan informasi yang tersedia, sesuai dengan prinsip keterpaduan untuk mencapai efektivitas dan efesiensi pemanfaatan sumberdaya, (c) perangcangan penelitian berdasarkan pendekatan holistik, dengan mempertimbangkan kapasitas dari berbagai pihak yang terlibat, (d) pendekan inter disiplin pada setiap tahapan penelitian, karena pemahaman mendalam menangkut system yang akan mengadopsi luaran penelitian berperan sangat esensial dalam proses pengembangan teknologi yang akrab pengguna (end-user-friendly technology-developtment process), dan (e) penelaahan mengenai potensi pemanfaatan teknologi pada masa mendatang dalam rangka mengantisipasi perubahan strategis yang dinamis.

Program BALITSA mengacu pada program utama dan prioritas penelitian dan pengembangan pertanian. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yaitu :

1. Program utama penelitian sumberdaya pertanian.

2. Program utama penelitian perbaikan komoditas.

3. Program utama penelitian bio-teknologi.

4. Program utama penelitian social ekonomi dan kebijaksanaan.

5. Program utama komunikasi hasil penelitian.

6. Program utama pengembangan kelembagaan.
Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, BALITSA harus mampu secara berkesinambungan meningkatkan kapasitas sebagai pelaksana penelitian dan meningkatkan publisitas sebagai penghasil teknologi yang berorientasi kepada keburuhan pengguna. Peningkatan kapasitas diarahkan untuk menumbuhkembangkan kemampuan dalam melaksanakan penelitian dengan memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki, baik sumberdaya manusia, sarana/prasarana maupun financial secara efektif dan efisien. Peningkatan publisitas diarahkan untuk meningkatkan interaksi yang saling ketergantungan (interdependence), baik dengan institusi terkait lainya maupun dengan masyarakat agrobinis sayuran. Peningkatan publisitas untuk teknologi hasil penelitian dilakukan melalui peningkatan komunikasi, promosi dan komersialisasi.
Dimensi hasil-hasil penelitian harus dilakukan secara optimal agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna. Upaya-upaya promosi teknologi merupakan prioritas untuk optimasi diseminasi hasil-hasil penelitian. Komunikasi penelitian dilakukan melalui pendekatan sistem jaringan kerja (networking). Pendekatan keterpaduan sangat penting dalam upaya menangulangi permasalahan karena keterbatasan sumberdaya yang dimiliki. Jaringan kerja (networking) sangat diperlukan dalam rangka pencapaian tujuan akhir dari pogram penelitian.

Program BALITSA yang mengacu pada program peningkatan kapasitas dan publisitas penelitian yaitu :

1. Pembinaan dan pengembangan sumberdaya manusia.

2. Pembinaan dan pengembangan fasilitas penelitian.

3. Peningkatan kemampuan pendanaan penelitian.

4. Peningkatan komunikasi penelitian, dan
5. Peningkatan kerjasama peneliti.
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan pegawaian, keuangan, perlengkapan, surat menyurat dan rumah tangga. Rincian tugas pekerjaan tersebut adalah :
1. Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kebutuhan pegawai.

2. Melakukan penyiapan bahan penyusunan pengembangan pegawai. 

3. Melakukan urusan kesejahteraan pegawai.

4. Melakukan urusan tata usaha kepegawaian.

5. Melakukan urusan mutasi pegawai.

6. Menyiapkan bahan evaluasi kinerja pegawai.

7. Melakukan penyiapan bahan pendayagunaan jabatan fungsional.

8. Melakukan urusan perpendaharaan.
9. Melakukan urusan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).

10. Menyiapankan bahan evaluasi dan tindak lanjut hasil pengawasan.

11. Melakukan urusan penyiapan pernebitan Surat Perintah Membayar (SPM).

12. Melakukan penyiapan bahan penyusunan laporan keuangan.

13. Melakukan urusan penatausahaan barang milik Negara.

14. Melakukan penyiapan bahan penyusunan laporan kekayaan Negara.
15. Melakukan urusan penghapusan.

16. Melakukan urusan pemanfaatan barang milik Negara.

17. Melakukan urusan tata usaha.

18. Melakukan urusan kearsipan.

19. Melakukan penyiapan bahan evaluasi.

20. Melakukan urusan rumah tangga.

21. Menyiapkan bahan laporan tata usaha.

Seksi Pelayanan Teknik mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana, program, pemantauan, evaluasi dan laporan serta pelayanan sarana penelitian tanaman sayuran. Rincian tugas pekerjaan tersebut adalah:
1. Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kegiatan penelitian tanaman sayuran.

2. Melakukan penyiapan bahan penyusunan program penelitian tanaman sayuran.

3. Melakukan penyiapan bahan penyusunan angaran penelitian tanaman sayuran.

4. Menyiapkan bahan rencana pengembangan dan implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) program dan anggaran.
5. Melakukan penyiapan bahan pemantauan pelaksaan program dan anggaran.

6. Melakukan penyiapan bahan evaluasi pelaksanaan program dan anggaran.
7. Melakukan penyiapan bahan penyusunan laporan.

8. Melakukan urusan sarana penelitian.

Seksi Jasa Penelitian mempuyai tugas melakukan penyiapan bahan kerjasama, informasi dan dokumentasi serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian tanaman sayuran. Rincian tugas tersebur adalah :
1. Menyiapkan bahan perencanaan kerjasama penelitian.

2. Melakukan penyiapan bahan evaluasi kerjasama penelitian.

3. Melakukan adminitrasi kerjasama penelitian.

4. Melakukan penyiapan bahan pengembangan sistem informasi.

5. Melakukan penyiapan promosi dan diseminasi.

6. Melakukan urusan komersialisasi hasil penelitian.

7. Melakukan urusan perpustakaan dan dokumentasi hasil penelitian.

8. Melakukan urusan publikasi hasil penelitian.

9. Menyiapkan bahan laporan kegiatan promosi hasil penelitian dan hubungan masyarakat serta perpustakaan.

10. Menyiapkan bahan pengurusan HAKI.

Tugas pokok pustakawan meliputi rangkaian kegiatan menghimpun, mengelola dan menyajikan informasi ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian kepada masyarakat/penguna perpustakaan. Tugas pokok pustakawan meliputi :
1. Penyeleksian bahan pustaka.

2. Mengembangkan koleksi bahan pustaka.

3. Perawatan bahan pustaka.

4. Penganalisaan dan penyusunan data ilmiah sekunder, bibliografi, indeks dan sejenisnya.

5. Penyediaan bahan pustaka.

6. Penyebaran informasi ilmiah terbaru.

7. Penyebaran informasi ilmiah terseleksi.

8. Pemberian informasi teknis.
3.5 Sarana Prasarana
Penatausahaan sarana prasarana berarti keseluruhan proses pengendalian orang dan barang (baik yang berwujud tahan lama maupun barang pakai habis) melalui sistem penataan mulai dari perencanaan, penganggaran, pengadaan, penerimaan / penyiapan, pendistribusian (pemakaian), pemeliharaan, penghapusan / pelelangan, pengawasan, pelaporan dan evaluasi. Definisi diatas mengandung tujuan meningkatan efisiensi dan daya guna serta menambah umur (life time) barang inventaris. Adrimistrasi dan pengelolaan yang baik dan mantap diharapkan dapat menghemat pengeluaran anngaran. Sebagai gambaran dari keragaan sarana prasarana Balai Penelitian Tanaman Sayuran, berikut disajikan dalam bentuk Tabel :
Tabel 3.1

Rekapitulasi Pemanfaatan

Tanah Balai Penelitian Tanaman Sayuran
	No
	Pemanfataan
	Luas (m2)

	1
	Bagunan rumah Negara golongan III
	22.345

	2
	Bagunan kantor pemerintah
	169.927

	3
	Kebun Percobaan
	213.110


Sumber : Laporan Tahunan BALITSA
Tabel 3.2

Rekapitulasi Gedung

Bangunan Balai Penelitian Tanaman Sayuran

	No
	Jenis bangunan
	Jumlah (unit)
	Luas (m2)

	1
	Gedung kantor permanen
	6
	1924

	2
	Gudang tertutup permanen
	1
	80

	3
	Bengkel
	1
	143

	4
	Gedung laboratorium permanen
	2
	1723

	5
	Oceanarium/observatorium permanen
	7
	1620

	6
	Oceanarium/observatorium semi permanen
	4
	598

	7
	Gedung pertemuan permanen
	1
	300

	8
	Perkantoran/Koperasi permanen
	1
	108

	9
	Pos jaga permanen
	5
	92

	10
	Gedung garasi/Pool permanen
	1
	157

	11
	Mess/Wisma permanen
	6
	1015

	12
	Asrama permanen
	3
	684


Sumber : Laporan Tahunan BALITSA

Tabel 3.3
Rekapitulasi Alat Angkutan

Balai Penelitian Tanaman Sayuran

	No
	Nama Barang
	Jumlah

	
	
	Baik
	Rusak

	1
	Jeep
	-
	3

	2
	Mini Bus
	9
	1

	3
	Pick up
	2
	-

	4
	Sepeda motor
	7
	-


Sumber : Laporan Tahunan BALITSA

Selain sarana dan prasarana yang disebutkan tadi masih banyak sarana prasarana lain yang langsung ataupun tidak langsung mendukung terselengaranya tugas pokok dan fungsi Balai, antara lain meliputi : (1) sumber dan instalasi air bersih dan air irigasi; (2) instalasi listrik; (3) instalasi telepon; (4) peralatan bengkel kendaraan; (5) peralatan laboratorium; (6) mekanisasi dan peralatan kebun; (7) peralatan kendaraan; (8) meubelair; (9) peralatan elektronik; dan (10) peralatan pendukung lainnya.
3.6 Sumber Daya Manusia

Jumlah pegawai Balitsa sampai bulan Desember 2008 adalah 288 orang. Terdiri dari Pegawai Negri Sipil (PNS) 110 orang, calon Pegawai Negri Sipil (CPNS) 24 orang dan tenaga kontrak 16 orang. Pegawai yang bersetatus CPNS tersebut seluruhnya berasal dari tenaga kontrak.
Table 3.4
Rekapitulasi Pegawai BALITSA

Menurut Jabatan Fungsional dan Pendidikan Akhir
	No
	Funsional
	S3
	S2
	S1
	SM
	D3
	SLA
	JUM

	1
	Peneliti
	10
	14
	22
	1
	-
	-
	47

	2
	Pustakawan
	-
	-
	-
	1
	1
	-
	2

	3
	Pranata Komputer
	-
	-
	1
	1
	-
	-
	2

	4
	Teknisi Litkayasa
	-
	-
	4
	3
	5
	45
	58

	5
	Arsiparis
	-
	-
	-
	-
	1
	-
	1

	
	Jumlah
	10
	15
	28
	4
	7
	45
	110



Sumber : Laporan Tahunan BALITSA
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